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Abstrak: Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatan utamanya menghasilkan suatu barang
yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya. CV Cahaya Logam adalah perusahaan yang bergerak di
bidang produksi paku kayu. CV Cahaya Logam juga mendistribusikan secara langsung produknya
kepada toko-toko bangunan di Sumatera Selatan dan sekitarnya. Didalam proses produksinya CV cahaya
logam memiliki beberapa masalah antara lain, pengontrolan stok bahan baku yang tidak teratur, sehingga
sering terjadi kekurangan/kelebihan stok bahan baku di gudang yang dapat mengganggu proses produksi,
tidak ada sistem alert atau pengingat untuk jumlah bahan baku yang akan habis, laporan produksi, laporan
penjualan dan laporan bahan baku yang perlu diberikan kepada pimpinan tidak dapat dilaporkan secara
cepat dan tepat. Bedasarkan permasalahan ini, penulis ingin membantu menyelesaikan masalah yang ada
pada CV Cahaya Logam. Penulis menggunakan RUP (Rational Unified Process) sebagai metodologi
pengembangan sistem dan OOAD (Object Oriented Analysis and Design) sebagai metodologi
perancangan sistem, serta PIECES Framework sebagai alat bantu analisis permasalahan. Dalam
membangun sistem, penulis menggunakan Visual Studio.Net dan Microsoft SQL Server 2008. Sistem
inilah yang nantinya akan membantu perusahaan dalam proses produksi yang ada, seperti pengontrolan
stok barang dan bahan baku serta memberikan laporan-laporan produksi yang lebih akurat.
Kata kunci : OOAD, RUP, PIECES, Sistem Informasi Manufaktur.
Abstract: Manufacturing company is a company whose main activities are producing a product that fit
the needs of its customers. CV Cahaya Logam is a company engaged in the production of wooden spikes.
CV Cahaya Logam also distributes its products directly to stores buildings and surrounding areas in
South Sumatra. In the process of production of CV Cahaya Logam has several problems, among others,
raw material stock control irregular, so often there is a shortage / surplus stocks of raw materials in the
warehouse that can interfere with the production process, there is no system of alerts or reminders to the
amount of raw materials to be discharged , production reports, sales reports and reports of raw materials
should be given to the leadership can not be reported quickly and accurately. Based on these problems,
the author wants to help resolve problems in CV Cahaya Logam. The author uses the RUP (Rational
Unified Process) as a system development methodology and OOAD (Object Oriented Analysis and
Design) as a system design methodology, and the PIECES Framework as a tool for problem analysis. In
building the system, writer use Microsoft Visual Studio.Net and SQL Server 2008. The system will help
the company in production processes, such as inventory control, and raw materials also make the
production reports more accurate.
KeyWords: OOAD, RUP, PIECES, Manufacturing Information Systems.
1 PENDAHULUAN
Proses manufaktur merupakan proses
mengubah bahan baku menjadi barang jadi
yang benilai. Proses itu sendiri dilakukan
secara mekanis atau fisik, dan melibatkan
sejumlah peralatan modern. Manufaktur tidak
hanya menyangkut proses transformasi
material, pekerja dan input saja, namun juga
memiliki beberapa variabel seperti
perancangan produk, pembelian bahan baku,
pemasaran produk, mesin dan perkakas,
penjualan, perancangan proses, production
control, pengiriman barang kepada pelanggan,
material, support service dan customer
service.
Perusahaan manufaktur adalah
perusahaan yang kegiatan utamanya
menghasilkan suatu barang yang sesuai
dengan kebutuhan pelanggannya. Di
Indonesia sendiri telah banyak perusahaan-
perusahaan manufaktur yang berdiri dengan
keunggulan masing-masing. Perusahaan
manufaktur tidak berbeda dengan perusahaan
lainnya, mereka juga membutuhkan informasi
yang cepat, tepat dan akurat. Oleh sebab
itulah sangat diperlukan sebuah sistem
informasi yang dapat mendukung kinerja
perusahaan mereka.
CV Cahaya Logam adalah perusahaan
yang bergerak di bidang produksi paku kayu
dan kawat duri. CV Cahaya Logam juga
mendistribusikan secara langsung produknya
kepada toko-toko bangunan di sekitar
Sumatera Selatan. Dalam pelaksanaan
aktivitas kerjanya, CV Cahaya Logam
melakukan pencatatan transaksi dan data
barang menggunakan microsoft excel yang
dicatat sesuai dengan catatan tangan bagian
gudang dan bagian penjualan oleh bagian adm
dan juga melakukan perhitungan sederhana
dengan menggunakan microsoft excel.
Penggunaan microsoft excel ini memang lebih
unggul daripada aplikasi manapun, namun
untuk melakukan pemrosesan data,
pembuatan laporan yang cepat ataupun
melakukan perhitungan yang rumit dengan
menggunakan microsoft excel, pegawai masih
perlu melakukan pembelajaran yang lebih
mendalam lagi. Selain itu, jumlah bahan baku
yang tidak di kontrol dengan baik sering
mengakibatkan keterlambatan dalam proses
produksinya.
Hal inilah yang mendorong penulis
untuk mengembangkan suatu sistem yang
dapat membantu pemimpin dan pegawainya
dalam pencatatan produksi dan proses bisnis.
Sistem yang akan penulis buat ini dinamakan
“Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi Manufaktur pada CV Cahaya
Logam”.
2 LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Manufaktur
Manufaktur adalah proses transformasi
dari material/bahan, pekerja dan input yang
lain menjadi output yang berupa produk dan
digerakkan oleh manajemen (Sri
Hartini,2011,h.2).
Proses manufaktur mengubah input
dasar menjadi produk yang dijual kepada
pelanggan individu (James
M.Revee,2009,h.3).
Proses manufaktur dari konsumen
memesan sampai menerima barang pesanan
biasanya mempunyai proses sebagai berikut:
Pada saat sales menerima pesanan untuk
sebuah produk yang telah dibuat sebelumnya,
pesanan langsung menuju Manufacturing
planning and control untuk penjadwalan.
Atau langsung memesan dari produk
persediaan dan langsung menuju distribusi
untuk dikirim langsung ke konsumen. Desain
Engineering berfungsi mendesain produk
yang akan dibuat dan dilanjutkan ke
Manufacturing engineering. Manufacturing
planning and control menerima input dari
ketika operasi yang pertama dan
mmenjadwalkan pembuatan produk agar
produk dapat dibuat dan dikirim sesuai
dengan jumlah, kualitas dan waktu yang
diinginkan oleh pelanggan. Pada proses
purchasing output dari MRP & CRP system
digunakan untuk menentukan suku cadang
mana yang dibutuhkan dan pada saat kapan
mereka dibutuhkan. Kemudian dilanjutkan ke
proses selanjutnya yaitu pembuatan produk itu
sendiri dan terakhir didistribusikan ke
pelanggan.
2.2 Konsep Sistem Informasi
Manufaktur
Sistem informasi manufaktur
memberikan informasi kepada seluruh
manajer perusahaan yang berkaitan dengan
operasi manufaktur perusahaan (Raymond
McLeod, 2008,h.245).
Manfaat digunakannya sistem
informasi menurut Raymond McLeod, adalah
sebagai berikut:
1. Hasil produksi perusahaan lebih cepat dan
tepat waktu karena sistem informasi
manufaktur menggunakan komputer
sebagai alat prosesnya.
2. Perusahaan lebih cepat memperolah
informasi yang akurat dan terpercaya.
3. Arsip lebih terstruktur karena
manggunakan sistem database.
4. Sistem informasi manufaktur yang berupa
fisik robotik, hasil produksi tepat dan
berkurangnya jumlah sisa bahan yang tidak
terpakai
2.3 Pengertian RUP (Rational Unified
Prosess)
RUP (Rational Unified Prosess) adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak
yang dilakukan berulang-ulang (iterative),
fokus pada arsitektur (architecture-centric),
lebih diarahkan berdasarkan penggunaan
kasus (use case driven) (Rosa As,2011,h.105).
RUP memiliki empat buah tahap atau
fase yang dapat dilakukan pula secara iteratif.
Berikut adalah gambar alur hidup RUP:
Gambar 1: Alur Hidup RUP
Berikut ini adalah penjelasan untuk
setiap fase RUP:
a. Inception (permulaan)
Tahap ini lebih memodelkan proses
bisnis yang dibutuhkan (business
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan
akan sistem yang akan dibutuhkan
(requirements).
b. Elaboration (perluasan/perencanaan)
Tahap ini lebih difokuskan pada
perencanaan arsitektur sistem.
c. Construction (konstruksi)
Tahap ini fokus pada pengembangan
komponen dan fitur-fitur sistem.
d. Transision (transisi)
Tahap ini lebih pada deployment atau
instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh
user.
2.4 Pengertian SQL(Structured Query
Language)
SQL (Structured Query Language )
adalah bahasa standar manipulasi untuk
sistem database relasional. (Kenneth C
Laudon, 2005,h.318).
SQL (Structured Query Language )
adalah bahasa yang digunakan untuk
mengelola data pada RDBMS (Rosa
AS,2011,h.46).
2.5 Pengertian Visual Basic
Visual Basic adalah bahasa
pemrograman yang digunakan untuk membuat
aplikasi yang berjalan dalam sistem operasi
Windows (Kenneth C Laudon, 2005, h.277).
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
3.1 Analisis Permasalahan
Untuk mengidentifikasi permasalahn
yang muncul pada CV Cahaya Logam maka
penulis menggunakan kerangka pemecahan
masalah dengan kerangka PIECES
(Performance, Information, Economic,
Control, Efficiency, and Service). Berikut ini
diuraikan beberapa permasalahan yang
muncul berdasarkan hasil identifikasi masalah
pada CV Cahaya Logam dengan
menggunakan kerangka PIECES.
Tabel 1 : Analisis PIECES
P a.Proses pembuatan laporan-laporan yang
membutuhkan waktu yang cukup lama.
b.Proses perhitungan bahan baku pada
saat terima bahan baku tergolong lambat.
I a. Output
a) Nota tagihan yang telah jatuh
tempo terkadang terlewat untuk
ditagih.
b) Tidak ada laporan penggunaan
bahan baku yang digunakan pada
proses produksi
b. Input
Bahan baku harus selalu dicek sendiri
untuk ketersediaan proses produksi
selanjutnya.
c. Data Tersimpan
Pencatatan pada selembar kertas
membuat resiko kerusakan data secara
fisik sangat tinggi.
C Tidak ada pengontrolan penggunaan
bahan baku yang digunakan pada proses
produksi.
E Bagian penjualan harus menanyakan
terlebih dahulu ketersediaan stok pada
bagian gudang untuk informasi stok
barang yang diminta pelanggan.
S Pelanggan harus menghitung sendiri sisa
tagihan yang harus dibayar kedepannya.
3.2 Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan bertujuan
untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem
yang dikembangkan. Dalam menganalisis
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan,
maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan permodelan use case.
Gambar 2 : Diagram Model Use Case
3.3 Analisis Kelayakan
Kelayakan adalah ukuran akan seberapa
menguntungkan atau seberapa praktis
pengembangan sistem informasi terhadap
organisasi. Analisis kelayakan adalah proses
pengukuran kelayakan.
Dalam analisis kelayakan digunakan
matriks sistem kandidat yang digunakan untuk
mengorganisasi dan membandingkan
karakteristik solusi beberapa kandidat yang
berbeda – beda.
Matriks analisis kelayakan bagi
pengembangan sistem informasi manufaktur
pada CV Cahaya Logam Palembang dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 : Matriks Analisis Kelayakan
Kriteria Bobot Kandidat
1
Kandidat
2
Kelayak
an
Operasi
onal
30% Skor: 100
(100 x
30%) =
30
Skor : 100
(100 x
30%) =
30
Kelayak
an
Teknis
30% Skor: 80
(80 x
30%) = 24
Skor: 60
(60 x
30%) = 18
Kelayak
an
Ekonom
is
30% Skor: 90
(90 x
30%) =
27
Skor: 50
(50 x
30%) =
15
Kelayak
an
Jadwal
10% Skor: 50
(50 x
10%) = 5
Skor: 90
(90 x
10%) = 9
Peringk
at
100% 86 72
4 RANCANGAN SISTEM
4.1 Rancangan Arsitektur Sistem
Rancangan Arsitektur CV Cahaya
Logam digambarkan dengan adanya komputer
dari setiap masing-masing divisi yang akan
terhubung dengan server melalui jaringan
Local Area Network (LAN). Jaringan Local
Area Network (LAN) ini terhubung satu sama
lain dengan koneksi IP Address. Gambar
Rancangan Arsitektur CV Cahaya Logam
dapat dilihat pada gambar 3 Dibawah ini
dengan menggunakan Deployment Diagram
Gambar 3: Rancangan Arsitektur CV
Cahaya Logam
4.2 Activity Diagram Proses
Activity diagram proses
menggambarkan interaksi user
yang kegiatannya adalah memasukan data
produksi yang dilakukan kedalam sistem.
Berikut gambar activity diagram
yang dapat dilihat pada gambar 4
Gambar 4: Activity Diagram
4.3 Sequence Diagram Proses Produksi
Sequence diagram
menggambarkan interaksi yang terjadi antar
objek pengguna dan objek
Berikut adalah gambar sequence
Produksi
produksi
dengan sistem
produksi
dibawah ini.
Proses Produksi
produksi
-objek lainnya.
diagram
produksi yang dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.
Gambar 5: Sequence Diagram
Produksi
4.4 Model Data
Class diagram dalam Analisis dan
Perancangan Sistem Informasi Manufaktur
pada CV Cahaya Logam dapat dilihat pada
gambar 6 dibawah ini
Gambar 6: Class Diagram
4.5 Database Diagram
Berikut adalah database
CV Cahaya Logam yang terdiri dari, yaitu :
Supplier, produksi, mesin, pelanggan,
penjualan, det_penjualan, bahan_produksi,
bhn_baku, barang, detil_produksi,
det_pembelian dan pembelian serta tabel
pengguna. Database diagram
Logam dapat dilihat pada gambar
ini,
5
Proses
diagram untuk
CV Cahaya
7 dibawah
Gambar 7: Database Diagram CV Cahaya
Logam
4.6 Rancangan Antarmuka
4.6.1 Tampilan Form Login
Berikut ini adalah tampilan form login
untuk aplikasi sistem informasi manufaktur
pada CV Cahaya Logam.
Gambar 8: Form Login
4.6.2 Tampilan Menu Utama
Berikut adalah tampilan antarmuka
menu utama sistem informasi manufaktur CV
Cahaya Logam yang terdiri dari: otorisasi,
data-data utama, produksi, transaksi,
informasi, dan laporan.
Gambar 9: Tampilan Menu Utama
4.6.3 Tampilan Form Barang
Berikut adalah tampilan antarmuka
form barang yang berfungsi untuk menambah
data barang yang ada di perusahaan atau
menambah data barang baru yang akan
diproduksi.
Gambar 10: Tampilan Form Barang
4.6.4 Tampilan Form Data Bahan Baku
Berikut adalah tampilan antarmuka
form input data bahan baku yang berfungsi
untuk menambah data bahan baku yang ada di
perusahaan.
Gambar 11: Tampilan Form Data Bahan
Baku
4.6.5 Tampilan Form Bahan Baku
Berikut adalah tampilan antarmuka
form bahan baku yang berfungsi untuk
menentukan bahan baku yang digunakan pada
produksi serta barang yang akan diproduksi.
Gambar 12: Tampilan Form Bahan Produksi
4.6.6 Tampilan Form Mesin
Berikut adalah tampilan antarmuka
form mesin yang berfungsi untuk mencatat
mesin yang melakukan produksi sesuai
dengan ukuran paku.
Gambar 13: Tampilan Form Mesin
4.6.7 Tampilan Form Produksi
(Penarikan)
Berikut adalah tampilan antarmuka
form produksi (penarikan) yang berfungsi
untuk mencatat proses produksi penarikan
wire road.
Gambar 14: Tampilan Form Produksi
(Penarikan)
4.6.8 Tampilan Form Produksi (Produksi)
Berikut adalah tampilan antarmuka
form produksi (produksi) yang berfungsi
untuk mencatat proses produksi wire road
yang telah ditarik menjadi paku.
Gambar 15: Tampilan Form Produksi
(Produksi)
4.6.9 Tampilan Form Produksi (Packing)
Berikut adalah tampilan antarmuka
form produksi (packing) yang berfungsi untuk
menghitung dan menyimpan proses
pengemasan paku.
Gambar 16: Tampilan Form Produksi
(Packing)
4.6.10 Tampilan Laporan Produksi
Berikut adalah tampilan laporan
produksi yang dapat dilihat pada gambar 17
dibawah ini.
Gambar 17: Tampilan Laporan Produksi
4.6.11 Tampilan Laporan Penggunaan
Bahan Baku
Berikut adalah tampilan laporan
penggunaan bahan baku yang dapat dilihat
pada gambar 4.52 dibawah ini.
Gambar 18: Tampilan Laporan Penggunaan
Bahan Baku
5 PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan yang telah
dilakukan, penulis menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Stok barang dan stok bahan baku menjadi
lebih terkontrol dengan menggunakan
sistem yang dibangun sehingga proses
produksi yang ada tidak terganggu dengan
kekurangan stock bahan baku.
2. Bahan baku yang akan mencapai batas
minimum dapat segera diketahui dengan
menggunakan sistem yang baru ini
sehingga perusahaan dapat mengatasi
kekurangan stok bahan baku dengan cepat.
3. Laporan produksi, laporan pembelian, dan
laporan bahan baku yang perlu dilaporakan
kepada pimpinan menjadi lebih cepat dan
tepat karena semua proses yang ada
didalam perusahaan dicatat dan di simpan
dengan baik, sehingga pelaporan kepada
pimpinan dapat dengan mudah di akses
sesuai dengan periode laporan yang
diinginkan oleh pimpinan. Selain itu,
laporan produksi yang ada menjadi lebih
rinci dan lebih akurat karena memiliki
laporan penggunaan bahan baku serta
laporan produksi harian.
5.2 Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah
kami lakukan, maka kami mamberikan
beberapa saran untuk perusahaan ini adalah
sebagai berikut:
1. Perancangan sistem dengan menggunakan
OOAD (Object Oriented Analysis and
Design) lebih mudah digunakan, untuk
pengambangan lebih lanjut dianjurkan juga
menggunakan OOAD sebagai metode
perancangan sistem.
2. Untuk pengembangan lebih lanjut,
diharapkan dapat membuat proses produksi
dengan menggunakan proses based on real
time yang dapat membuat proses produksi
menjadi lebih terperinci.
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